
Hal tersebut terungkap da-

lam webinar Stunting versus

Parenting: Tantangan Pro-

gram Pencegahan Stunting

BKKBN di Tengah Pola Peng-

asuhan Tradisional Keluarga.

Webinar ini digagas oleh Ba-

dan Riset dan Inovasi Nasio-

nal (BRIN) belum lama ini.

Stunting masih menjadi pe-

kerjaan rumah bagi Indonesia

yang harus ditangani serius.

Gizi Seimbang

Kepala Badan Kependu-

dukan dan Keluarga Beren-

cana Nasional (BKKBN),  Dr.

(H.C.) dr. Hasto Wardoyo,

Sp.OG (K) dalam paparannya

menjelaskan, yang harus per-

tama kali diperhatikan orang-

tua adalah terkait pe-

menuhan gizi seimbang pada

anak. Anak membutuhkan

nutrisi yang terdapat dalam

makanan dan minuman yang

sehat untuk pertumbuhan.

Masa pranikah, hamil, pas-

cakelahiran dan seribu hari

pertama kehidupan dan balita

merupakan masa kritis yang

berpengaruh pada stunting.

Salah satu penyebab stunting

karena saat kelahiran sudah

kekurangan gizi. Untuk itu,

Hasto menyebut perlu pen-

dampingan keluarga, men-

gawal pasangan yang mau

menikah dan mau hamil.,

pengerahan bidan yang

berpartner dengan penyuluh

PKK.

“Gizi yang baik sangat pen-

ting untuk pertumbuhan dan

perkembangan otak, teruta-

ma dalam dua tahun pertama

anak,” kata Hasto.

Jika pola makan tidak sehat

terjadi pada  anak akibat

salah pola asuh, sambung

Hasto, maka dampak yang

ditimbulkan adalah gangguan

atau penyakit seperti obesitas,

penyakit jantung, kerusakan

gigi, penyakit hati dan lain se-

bagainya. Bayi yang terlahir

sehat lalu menjadi stunting,

bisa terjadi karena cakupan

imunisasi dasar di bawah 60

persen  dan kurang asupan

gizi.

“Lebih mudah dan murah

untuk mencegah penyakit de-

ngan memberikan gizi yang

sehat. Mari kita mulai mem-

berikan gizi seimbang ketika

anak-anak masih kecil,” ujar

Hasto.

Hasto pun memberikan

pemahaman terkait pola asuh

yang baik dan benar pada

anak, yakni dengan kasih

sayang, menyediakan ling-

kungan yang aman, nyaman

dan menyenangkan bagi tum-

buh kembang anak,

melakukan pengasuhan tan-

pa kekerasan dan berkelan-

jutan, serta memberikan

teladan yang baik.

“Otoritatif, harus mem-

berikan pola asuh yang

demokratis, terjalin komu-

nikasi dua arah antara orang-

tua dan anak. Lalu permisif,

berperan sebagai teman dari-

pada orangtua,” tuturnya.

Seorang anak dikatakan

stunting bila tinggi bdannya

dibawah standar pertum-

buhan anak seusianya.

Stunting juga berisiko untuk

perkembangan kognitif pada

kemampuan belajar anak dan

bisa terkena risiko penyakit

kronis.

Stunting bisa dicegah saat

masa kehamilan, yaitu de-

ngan kebutuhan nutrisi yaitu

mengonsumsi makanan sehat

bergizi seimbang. Juga

melakukan pemeriksaan kan-

dungan secara rutin dan bero-

lahraga. Tak kalah penting

adalah perilaku hidup bersih

dan sehat.

Sering kejadian, anak tidak

mau sarapan yang sehat, na-

mun malah memilih jajan

diluar. Sehingga orangtua

mengalah tidak lagi memasak

namun memberi asupan

sesuai selera anak tanpa

mempertimbangkan gizi yang

memadai. Pola asuh yang bu-

ruk mempengaruhi tumbuh

kembang anak, di antaranya

menyebabkan stunting.

Lingkungan yang pertama

dikenal anak adalah ling-

kungan keluarga. Sehingga

peran orangtua sangat domi-

nan dalam pengasuhan anak

yang berkualitas.Jadi orang-

tua bisa melakukan deteksi

dini pada tumbuh kembang

anak. Orangtua perlu sadar

bahwa pola asuh dan pembe-

rian makanan pendamping

AsI sampai anak usia 2 tahun

harus benar benar diper-

hatikan, karena itu masa per-

tumbuhan otak.

Keluarga Kaya

Sementara itu, Kepala Desa

Taro di Kabupaten Gianyar

Bali, I Wayan Warka yang ju-

ga menjadi narasumber da-

lam webinar tersebut menam-

bahkan, pola asuh yang salah

akan menyebabkan anak

menjadi stunting.

Berdasarkan penelitian di

lingkungannya, Wayan me-

nyebut bahwa stunting tidak

hanya terjadi kepada war-

ganya yang miskin, tapi juga

yang kaya.

“Pola asuh yang kurang

mendapatkan perhatian dari

orangtua karena orangtuanya

sibuk bekerja sehingga belum

bisa memperhatikan anaknya

di rumah dan memberikan

makan bergizi, hanya bisa

memberikan makanan cepat

saji,” kata Wayan.

Dia pun mengimbau kepada

seluruh orangtua agar mem-

berikan pengasuhan yang

baik pada anak agar pertum-

buhannya bisa optimal. Oleh

karena itu peran orangtua

menjadi penentu apakah anak

mereka tumbuh stunting atau

tidak. (Rini Suryati)-d
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Pola Asuh Salah Akibatkan Anak Stunting
POLA asuh menjadi modal penting bagi tumbuh kembang seorang anak.

Ketika orangtua salah menerapkan pengasuhan, bukan tidak mungkin
tumbuh kembang anak menjadi terganggu dan bahkan mengakibatkan
stunting.

Tanya:

Dok, bagaimana ya mengatasi

anak supaya tidak ngompol. Anak

saya perempuan, sudah kelas 3 SD

tapi masih ngompol. Bilangnya

mimpi pipis, kalau paginya ditanya.

Padahal sebelum tidur,  sudah  pipis

dahulu. Saya kuatir kalau berlanjut

sampai besar.

Diana, Sleman

Jawab:

Ngompol atau dalam bahasa

medis disebut enuresis, adalah

suatu keadaan tidak dapat mena-

han keluarnya air kemih. Apabila

terjadi pada malam hari mengom-

pol disebut enuresis nokturnal.

Mengompol sebenarnya meru-

pakan hal yang wajar terjadi, hingga

anak berusia 5 tahun. Meski pada

sebagian besar kasus ini dapat

sembuh secara spontan saat anak

mencapai usia 10-15 tahun, tetap

diperlukan monitor lebih lanjut.

Disebut enuresis primer apabila

mengompol terjadi sejak anak lahir,

tetapi apabila pernah terdapat fase

tidak mengompol di antaranya, ma-

ka disebut enuresis sekunder.

Enuresis primer lebih sering terja-

di, dibandingkan enuresis sekun-

der.

Berdasarkan penelitian,   karena

adanya faktor keturunan. Apabila

kedua orangtua memiliki riwayat

mengompol, maka menurun  77%.

Bila hanya salah satu orangtua,

menurun sekitar 44% .

Faktor lain nya yaitu :

1.Keterlambatan pematangan

fungsi susunan saraf pusat.

Normalnya ketika kandung kemih

penuh, saraf-saraf pada dinding

kandung kemih akan mengirimkan

sinyal ke otak untuk mengeluarkan

air kemih,dan otak akan membalas

sinyal tersebut dengan perintah un-

tuk menahan air kemih hingga siap

dikeluarkan di toilet. Fungsi ini tidak

dapat berjalan baik, apabila

susunan saraf pusat terlambat

matang.

Anak yang tidur nyenyak dan sa-

ngat dalam, dapat menyebabkan

anak tidak terbangun meski kan-

dung kemih sudah penuh.

2.Kurangnya kadar hormon antid-

iuretik (hormon penahan air).

Hormon ini membuat produksi air

kemih berkurang, pada malam hari.

3.Kelainan anatomi organ salur-

an kemih, misalnya kandung kemih

yang kecil sehingga mudah menjadi

penuh.

Prinsipnya terapinya adalah

membuat kandung kemih dapat

menahan lebih banyak air kemih

dan membantu ginjal mengurangi

produksi air kemih. Enuresis dapat

diatasi tanpa ataupun dengan obat,

namun tentu saja obat yang dipakai

juga memiliki efek samping tertentu.

Yang dapat dilakukan saat ini

adalah:

a. Membatasi minum anak saat

malam hari, hindari mengonsumsi

teh, cokelat, soft drink, karena me-

ngandung kafein yang bersifat di-

uretik

b. Jadwalkan anak untuk pergi ke

kamar mandi sekitar 30 menit se-

belum tidur, atau tepat sebelum

tidur

c. Lakukan toilet training pada

anak saat siang hari untuk men-

gakrabkan rutinitas buang air kemih

di toilet.

d. Modifikasi perilaku dengan te-

rapi alarm. Alarm diletakkan di

dekat alat kelamin anak, apabila

mulai mengompol maka alarm ber-

bunyi sehingga anak terbangun dan

menahan air kemihnya dan orang-

tua membantu anak meneruskan

buang air kecil di toilet, evaluasi 2

minggu hingga beberapa bulan.

e. Beri anak pujian ketika berhasil

untuk tidak mengompol (terapi moti-

vasi), evaluasi dalam 3-6 bulan.

Apabila anak mengompol, jangan

memperlakukannya dengan keras.

Cobalah untuk memberi pengertian

akan tindakannya dan melibatkan-

nya untuk membantu membersih-

kan tempat tidurnya yang basah❑-d
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Anak Ngompol Wajarkah?
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Peran orangtua sangat besar untuk mencegah stunting,

seperti pola asuh dan pemberian nutrisi.


